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Tujuan: untuk meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar mengenai 

bullying melalui psikoedukasi anti-bullying yang terintegrasi dengan 

pendampingan berkelanjutan, serta mengevaluasi perubahan 

pemahaman siswa berdasarkan hasil pre-test dan post-test dalam 

mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan suportif. 

Metode: menggunakan pendekatan psikoedukasi yang dilaksanakan 

pada 38 siswa kelas IV SDN Gunungsari No. 587 melalui empat tahapan, 

yaitu persiapan, intervensi psikoedukasi, edukasi dan penguatan, serta 

evaluasi dan pendampingan. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test 

dan post-test. 

Hasil: menunjukkan peningkatan rata-rata skor pemahaman siswa dari 

58,132 pada pre-test menjadi 82,842 pada post-test, dengan kenaikan 

sebesar 42,5%. Kegiatan partisipatif dan pendampingan juga 

menunjukkan indikasi perubahan positif dalam interaksi sosial siswa 

serta memperoleh respons positif dari wali kelas.  

Kesimpulan: integrasi psikoedukasi dan pendampingan anti-bullying 

berpotensi meningkatkan pemahaman siswa serta mendukung interaksi 

sosial yang positif. Pendekatan ini dapat menjadi upaya preventif dalam 

membangun lingkungan sekolah dasar yang aman, inklusif, dan suportif. 

Kontribusi: kegiatan ini menjadi model preventif anti-bullying untuk 

mendukung lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. 
 

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC–BY-SA. 
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Pendahuluan 
Lingkungan sekolah idealnya menjadi ruang yang aman, nyaman, dan mendukung 

perkembangan akademik maupun sosial-emosional siswa (Abdillah & Hanif, 2024). Namun, 

perilaku bullying masih menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian, khususnya 
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pada jenjang sekolah dasar (Mayasari et al., 2019). Bullying merupakan perilaku agresif yang 

dilakukan secara sengaja dan berulang untuk menyakiti orang lain, yang umumnya ditandai 

oleh adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban (Kowalski et al., 2014; 

Nurfaniza & Margaret, 2024; Sofyan et al., 2022). Meskipun kerap dianggap sebagai candaan 

atau bagian dari interaksi antarteman, tindakan tersebut dapat menimbulkan konsekuensi 

serius bagi perkembangan anak. Data yang dikutip Nadia et al. (2020) berdasarkan laporan 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2018 menunjukkan bahwa 84% anak 

berusia 12–17 tahun yang berstatus pelajar di Indonesia pernah mengalami perundungan. 

Tingginya angka tersebut memperlihatkan pentingnya upaya pencegahan yang dilakukan 

sejak dini melalui pendidikan yang menumbuhkan kesadaran, empati, dan sikap saling 

menghargai. Dengan demikian, pencegahan bullying tidak cukup hanya berorientasi pada 

penghentian perilaku agresif, tetapi juga perlu diarahkan pada pembentukan budaya 

sekolah yang inklusif dan memberikan rasa aman bagi seluruh siswa. 

Perilaku bullying dapat berbentuk verbal, fisik, sosial, maupun psikologis. Bullying 

verbal meliputi ejekan, pemberian julukan yang merendahkan, penyebaran fitnah, dan 

penyebutan nama orang tua dengan maksud menyakiti; bullying fisik mencakup tindakan 

seperti memukul, mencubit, atau menendang; sedangkan bullying sosial dilakukan melalui 

pengucilan atau penghambatan hubungan pertemanan (Kristanto & Fikri, 2023; Ningtyas & 

Sumarsono, 2023). Bentuk perundungan psikologis juga dapat muncul melalui intimidasi, 

tatapan merendahkan, dan perilaku yang membuat korban merasa terancam atau tidak 

diterima (Pradipta et al., 2019). Perilaku tersebut tidak selalu meninggalkan luka fisik, tetapi 

dapat mengganggu rasa aman, kenyamanan belajar, dan hubungan interpersonal siswa 

(Maulana & Sholichah, 2025). Dampaknya meliputi rasa takut, rendah diri, penarikan diri 

dari lingkungan sosial, kesulitan mengatur emosi, hingga penurunan konsentrasi dan 

prestasi belajar (Moore et al., 2017; Putra et al., 2025). Dalam perspektif perkembangan 

psikososial Erikson, siswa sekolah dasar berada pada tahap industry vs. inferiority, yaitu 

fase ketika anak mengembangkan rasa kompeten melalui pengalaman belajar, pencapaian, 

dan penerimaan sosial (Mokalu & Boangmanalu, 2021). Oleh karena itu, pengalaman 

perundungan berpotensi menghambat pembentukan rasa mampu dan percaya diri anak, 

sehingga diperlukan intervensi preventif yang tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi 

juga mendukung perkembangan sosial-emosional serta keberanian siswa untuk mencari 

pertolongan. 

Permasalahan tersebut juga menjadi perhatian dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat oleh kelompok KKN 07 Universitas Muhammadiyah Gresik di SDN Gunungsari 

No. 587. Berdasarkan observasi awal dan keterangan guru, ditemukan perilaku saling 

mengolok, penggunaan julukan yang tidak pantas, serta penyebutan nama orang tua yang 

berpotensi menyakiti perasaan teman. Sebagian siswa masih menganggap tindakan tersebut 

sebagai candaan yang wajar dan menyenangkan tanpa memahami dampak psikologis yang 

dapat dialami korban. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara perilaku yang 

terjadi dalam interaksi sehari-hari dan pemahaman siswa mengenai batasan perilaku yang 

dapat diterima dalam pertemanan. Selain itu, sekolah belum memiliki ruang aman yang 

secara khusus mendukung siswa untuk menyampaikan pengalaman terkait bullying, 

mengungkapkan perasaan, dan memperoleh pendampingan. Situasi tersebut 

memperlihatkan bahwa penanganan perundungan memerlukan pendekatan yang tidak 

berhenti pada penyampaian larangan, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

memahami perilaku bullying, mengenali emosi, mengembangkan empati, serta mengetahui 
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cara merespons dan melaporkan perundungan secara tepat. Dengan mempertimbangkan 

karakteristik perkembangan siswa kelas IV sekolah dasar, diperlukan kegiatan yang 

komunikatif, sesuai dengan usia anak, dan didukung oleh interaksi pendampingan yang 

berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan preventif yang dapat diterapkan adalah psikoedukasi, yaitu 

intervensi yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan dalam 

menghadapi permasalahan psikososial melalui penyampaian informasi yang terstruktur 

(Siswanti et al., 2025). Sejumlah penelitian menunjukkan potensi psikoedukasi dalam 

pencegahan bullying. Ningsih & Fakhriya (2023) menemukan bahwa psikoedukasi dapat 

meningkatkan pemahaman anak mengenai perilaku bullying, sedangkan Eryandra et al. 

(2023) melaporkan bahwa penyampaian materi melalui presentasi dan diskusi dapat 

meningkatkan kesadaran siswa serta menekankan pentingnya dukungan sosial dan 

keterlibatan lingkungan sekolah. Selain itu, Panggalo et al. (2024) melaporkan bahwa 

program Stop Bullying, Start Caring berkaitan dengan penurunan insiden bullying sebesar 

18% serta peningkatan empati dan tanggung jawab sosial siswa. Temuan tersebut sejalan 

dengan upaya psikoedukasi anti-bullying di lingkungan sekolah dasar sebagaimana dibahas 

oleh Wibowo et al. (2022), serta menunjukkan relevansi intervensi edukatif dalam 

membangun kesadaran siswa. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut memiliki 

konteks, karakteristik peserta, dan bentuk intervensi yang beragam. Dalam konteks kegiatan 

pengabdian ini, masih diperlukan penerapan yang secara khusus mengintegrasikan 

psikoedukasi pada siswa sekolah dasar dengan pendampingan rutin sebagai kesempatan 

untuk memperkuat pemahaman, membangun interaksi positif, dan membuka ruang bagi 

siswa untuk berbagi pengalaman. Integrasi tersebut menjadi aspek penting karena 

perubahan pemahaman yang diperoleh melalui satu sesi edukasi perlu didukung oleh 

pengalaman interaksi sehari-hari agar dapat diperkuat dalam perilaku sosial siswa. 

Berdasarkan permasalahan dan landasan tersebut, mahasiswi Psikologi kelompok 

KKN 07 Universitas Muhammadiyah Gresik melaksanakan program pengabdian bertajuk 

Membangun Ruang Aman di Sekolah: Integrasi Psikoedukasi dan Pendampingan Anti-

Bullying pada Siswa Sekolah Dasar di SDN Gunungsari No. 587. Kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan pemahaman siswa kelas IV mengenai 

pengertian, bentuk, dampak, serta upaya pencegahan bullying melalui psikoedukasi anti-

bullying yang diperkuat dengan pendampingan mengajar rutin setiap Senin dan Kamis 

selama empat minggu. Pendampingan tersebut diarahkan untuk mendukung terciptanya 

interaksi yang lebih positif dan menyediakan kesempatan bagi siswa untuk menyampaikan 

pengalaman serta mengekspresikan emosi secara terbuka dalam lingkungan yang 

mendukung. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test 

untuk memperoleh gambaran perubahan pemahaman siswa setelah mengikuti program. 

Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi psikoedukasi dalam satu sesi dengan evaluasi 

sebelum dan sesudah kegiatan serta pendampingan berkelanjutan selama empat minggu 

dalam rangkaian KKN. Melalui pendekatan tersebut, kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang bullying, mendukung perkembangan sosial-

emosional sesuai tahap industry vs. inferiority, serta mendorong terciptanya lingkungan 

belajar yang lebih aman, inklusif, dan suportif. Selain memberikan manfaat bagi siswa dan 

sekolah mitra, hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi gambaran praktik pengabdian 

preventif yang dapat diadaptasi oleh sekolah dasar lain dengan mempertimbangkan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 
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Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) oleh mahasiswa Program Studi Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Gresik dengan mengusung program psikoedukasi anti-bullying sebagai upaya pencegahan 

perilaku perundungan pada siswa sekolah dasar. Kegiatan utama dilaksanakan pada Jumat, 

23 Januari 2026, bertempat di SDN Gunungsari No. 587, Kecamatan Dawarblandong, 

Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Peserta kegiatan berjumlah 38 siswa kelas IV yang 

berasal dari kelas IV A dan IV B. Pemilihan lokasi pengabdian didasarkan pada hasil 

observasi awal yang menunjukkan adanya indikasi perilaku bullying, terutama dalam bentuk 

verbal dan sosial, serta masih rendahnya kesadaran siswa mengenai pentingnya empati dan 

sikap saling menghargai. Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa sekolah 

belum pernah melaksanakan program edukasi khusus untuk pencegahan bullying. 

Berdasarkan kondisi tersebut, psikoedukasi dipilih sebagai pendekatan preventif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa sekaligus mendukung terciptanya lingkungan sekolah 

yang aman, nyaman, dan kondusif bagi perkembangan anak. 

Pelaksanaan kegiatan dirancang melalui empat tahapan, yaitu persiapan, intervensi 

psikoedukasi, edukasi dan penguatan, serta evaluasi dan pendampingan. Keempat tahapan 

tersebut disusun secara berurutan agar kegiatan tidak hanya berfokus pada penyampaian 

materi, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif siswa dan menyediakan tindak lanjut setelah 

kegiatan utama selesai. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 alur pelaksanaan program psikoedukasi dan pendampingan anti-bullying 
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Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi observasi lingkungan sekolah dan 

wawancara dengan guru untuk mengidentifikasi kondisi awal, bentuk perilaku bullying 

yang ditemukan, serta kebutuhan sekolah terkait pencegahannya. Hasil identifikasi tersebut 

menjadi dasar penyusunan program dan penentuan materi psikoedukasi yang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan siswa kelas IV sekolah dasar. Pada tahap ini, tim juga 

menyiapkan instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test yang terdiri atas 20 butir soal 

pilihan ganda. Soal disusun berdasarkan indikator pemahaman mengenai pengertian 

bullying, jenis-jenis perundungan, faktor penyebab, dampak terhadap korban, serta upaya 

pencegahan dan penanganannya. Setiap jawaban benar diberi skor 5, sedangkan jawaban 

salah diberi skor 0, sehingga skor total yang dapat diperoleh setiap siswa berkisar antara 0–

100. Instrumen ini digunakan untuk menggambarkan tingkat pemahaman siswa sebelum 

dan sesudah mengikuti kegiatan psikoedukasi. 

Tahap kedua adalah intervensi psikoedukasi anti-bullying, yang diawali dengan 

pelaksanaan pre-test untuk mengukur pemahaman awal siswa mengenai perilaku 

perundungan. Selanjutnya, tim menyampaikan materi secara komunikatif dan sesuai 

dengan usia peserta, mencakup pengertian bullying, bentuk-bentuk perundungan, faktor 

yang melatarbelakangi perilaku tersebut, dampak bagi korban, serta strategi pencegahan 

dalam kehidupan sehari-hari. Penyampaian materi diarahkan untuk membantu siswa 

membedakan perilaku bercanda yang dapat diterima dengan tindakan yang menyakiti 

orang lain, mengenali dampak perilaku perundungan, dan memahami pentingnya empati 

serta sikap saling menghormati. Setelah penyampaian materi selesai, siswa mengerjakan 

post-test menggunakan instrumen yang telah disiapkan untuk mengetahui perubahan skor 

pemahaman setelah intervensi. Perbandingan hasil pre-test dan post-test digunakan sebagai 

dasar evaluasi awal terhadap capaian edukasi yang diberikan. 

Tahap ketiga adalah edukasi dan penguatan, yang dilaksanakan melalui serangkaian 

aktivitas partisipatif agar pesan anti-bullying lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa. 

Kegiatan diawali dengan menyanyikan lagu anti-bullying sebagai media pembelajaran yang 

menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. Selanjutnya, kegiatan 

pohon ungkapan dilakukan dengan meminta siswa menuliskan harapan, pesan, atau ajakan 

untuk menciptakan pertemanan yang positif. Tim juga melaksanakan kegiatan toples 

pengalaman, yaitu menyediakan kesempatan bagi siswa untuk menuliskan pengalaman 

terkait bullying secara anonim. Kegiatan ini dimaksudkan sebagai sarana refleksi dan 

penyampaian pengalaman tanpa mengharuskan siswa mengungkapkan identitasnya di 

hadapan teman-teman. Untuk mengakhiri rangkaian kegiatan, siswa mengikuti deklarasi 

anti-bullying melalui penandatanganan banner komitmen bersama. Seluruh aktivitas tersebut 

dirancang untuk memperkuat pemahaman yang telah diperoleh melalui materi 

psikoedukasi, mendorong keterlibatan aktif siswa, dan menumbuhkan komitmen untuk 

membangun interaksi yang saling menghargai. 

Tahap keempat adalah evaluasi dan pendampingan, yang dilakukan melalui dua 

bentuk kegiatan, yaitu evaluasi hasil belajar dan tindak lanjut melalui pendampingan rutin. 

Evaluasi hasil belajar dilakukan dengan membandingkan skor pre-test dan post-test untuk 

menggambarkan perubahan pemahaman siswa setelah mengikuti psikoedukasi. Sementara 

itu, pendampingan dilaksanakan melalui kegiatan bimbingan belajar secara rutin setiap hari 

Senin dan Kamis selama empat minggu setelah kegiatan utama. Selain mendukung proses 

belajar, kegiatan pendampingan dimanfaatkan untuk membangun interaksi yang positif, 

memperkuat pesan anti-bullying, dan menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 
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menyampaikan pengalaman atau kesulitan yang mereka hadapi, termasuk permasalahan 

dalam hubungan dengan teman sebaya. Dalam pelaksanaannya, pendampingan diarahkan 

untuk menciptakan suasana yang suportif dengan tetap menghormati kenyamanan dan 

kerahasiaan siswa. Melalui rangkaian tahapan tersebut, kegiatan pengabdian diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai perubahan pemahaman siswa sekaligus 

mendukung penguatan perilaku saling menghargai di lingkungan sekolah. 

 

Hasil dan pembahasan 
 

Hasil evaluasi pemahaman siswa 

Evaluasi pemahaman siswa dilakukan terhadap 38 siswa kelas IV SDN Gunungsari 

No. 587 melalui pengukuran pre-test dan post-test. Instrumen evaluasi terdiri atas 20 soal 

pilihan ganda yang mengukur pemahaman siswa mengenai pengertian, bentuk, dampak, 

serta upaya pencegahan bullying. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebelum 

pelaksanaan psikoedukasi, rata-rata skor pre-test mencapai 58,132 dengan simpangan baku 

9,908, sedangkan skor individu berada pada rentang 41–80. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa pemahaman awal siswa belum optimal dan masih terdapat perbedaan tingkat 

penguasaan materi antarsiswa. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan dan respons siswa 

terhadap materi, sebagian siswa masih menganggap ejekan, pemberian julukan berdasarkan 

kondisi fisik, serta penyebutan nama orang tua sebagai bagian yang wajar dalam pergaulan. 

Sebagian siswa juga belum sepenuhnya memahami bahwa perilaku menyakiti teman tidak 

terbatas pada tindakan fisik, tetapi dapat terjadi melalui perkataan dan pengucilan sosial. 

Setelah pelaksanaan psikoedukasi, rata-rata skor post-test meningkat menjadi 82,842 

dengan simpangan baku 10,388. Dengan demikian, terdapat kenaikan rata-rata sebesar 

24,710 poin atau sekitar 42,5% dibandingkan dengan rata-rata skor awal. Skor minimum juga 

meningkat dari 41 menjadi 65, sedangkan skor maksimum naik dari 80 menjadi 100. 

Perubahan rentang skor tersebut memberikan gambaran deskriptif bahwa peningkatan 

pemahaman tidak hanya tercermin pada nilai rata-rata, tetapi juga pada skor terendah yang 

diperoleh peserta. Ringkasan statistik deskriptif hasil evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan 

disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 ringkasan hasil evaluasi pemahaman siswa sebelum dan sesudah psikoedukasi 

No. Statistik Pre-test Post-test 

1 Jumlah siswa (n) 38 38 

2 Rata-rata skor 58,132 82,842 

3 Simpangan baku 9,908 10,388 

4 Nilai minimum 41 65 

5 Nilai maksimum 80 100 

Sumber: data primer, diolah. 

 

Perbandingan rata-rata skor pada Tabel 1 divisualisasikan dalam Gambar 2. Grafik 

tersebut memperlihatkan perbedaan rata-rata skor sebelum dan sesudah pelaksanaan 

psikoedukasi, dengan rata-rata setelah kegiatan berada lebih tinggi daripada rata-rata 

sebelum kegiatan. Secara deskriptif, hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan psikoedukasi 

diikuti oleh peningkatan penguasaan materi anti-bullying pada siswa kelas IV. Meskipun 

demikian, kenaikan skor rata-rata belum dengan sendirinya menunjukkan signifikansi 
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statistik ataupun membuktikan bahwa perilaku bullying di sekolah telah menurun. Oleh 

karena itu, hasil pengukuran perlu dibaca sebagai indikator perubahan pemahaman, 

sedangkan kesimpulan mengenai signifikansi perbedaan harus didasarkan pada analisis 

inferensial yang sesuai. 

 

 
Gambar 2 perbandingan rata-rata skor pemahaman siswa 

Sumber: data primer, diolah. 

 

Pemeriksaan asumsi statistik dan interpretasi hasil 

Sebelum melakukan pengujian perbedaan skor, distribusi data perlu diperiksa untuk 

menentukan teknik analisis yang sesuai. Hasil uji Shapiro–Wilk yang tersedia menunjukkan 

nilai statistik W = 0,979 dengan p = 0,690 pada pre-test serta W = 0,960 dengan p = 0,184 pada 

post-test. Kedua nilai p lebih besar daripada 0,05 sehingga tidak terdapat bukti yang cukup 

untuk menolak asumsi normalitas pada masing-masing distribusi skor. Ringkasan hasil 

pemeriksaan tersebut disajikan pada Tabel 2. Namun, karena pengukuran dilakukan pada 

siswa yang sama sebelum dan sesudah intervensi, asumsi normalitas yang relevan untuk uji 

t berpasangan adalah normalitas distribusi selisih skor setiap siswa, bukan semata-mata 

normalitas skor pre-test dan post-test secara terpisah. 

 
Tabel 2 hasil uji normalitas skor evaluasi 

No. Data Statistik shapiro–wilk (W) p-value Keterangan 

1 Pre-test 0,979 0,690 Tidak terdapat bukti 

penyimpangan dari normalitas 

2 Post-test 0,96 0,184 Tidak terdapat bukti 

penyimpangan dari normalitas 

Sumber: data primer, diolah. 

 

Psikoedukasi sebagai upaya membangun pemahaman anti-bullying 

Peningkatan skor pemahaman perlu dimaknai tidak hanya sebagai perubahan 

capaian kognitif, tetapi juga sebagai indikasi bahwa siswa memperoleh kesempatan untuk 

meninjau kembali pemahaman mereka mengenai perilaku yang terjadi dalam interaksi 

sehari-hari. Pada usia sekolah dasar, ejekan dan pemberian julukan dapat dipersepsikan 

sebagai bentuk keakraban apabila perilaku tersebut telah menjadi kebiasaan dalam 

kelompok teman sebaya. Permasalahan muncul ketika kebiasaan tersebut tidak disertai 

pemahaman mengenai perasaan orang yang menjadi sasaran. Oleh karena itu, salah satu 
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aspek penting dalam psikoedukasi anti-bullying adalah membantu siswa membedakan 

interaksi bercanda yang disepakati bersama dengan tindakan yang merendahkan, menyakiti, 

atau mengucilkan orang lain. Proses ini memberikan dasar bagi siswa untuk mengenali 

perilaku yang tidak dapat dibenarkan hanya dengan alasan bercanda. 

Temuan kegiatan ini sejalan dengan Arinata et al. (2024), yang melalui kajian literatur 

sistematis membahas persoalan bullying pada siswa sekolah dasar dan pentingnya perhatian 

dari lingkungan sekolah serta keluarga. Dalam konteks pengabdian ini, anggapan bahwa 

ejekan merupakan perilaku yang wajar menunjukkan bahwa pencegahan bullying perlu 

dimulai dari pengenalan bentuk-bentuk perundungan yang mungkin tidak segera dikenali 

sebagai masalah oleh siswa. Kristanto & Fikri (2023) juga membahas perundungan verbal 

yang berkaitan dengan penyebutan nama orang tua, suatu bentuk ejekan yang relevan 

dengan permasalahan yang ditemukan pada siswa sasaran. Keterkaitan tersebut 

memperlihatkan bahwa edukasi perlu menggunakan contoh yang dekat dengan 

pengalaman sehari-hari siswa agar konsep yang disampaikan tidak berhenti pada definisi, 

tetapi dapat diterapkan untuk mengenali perilaku yang mereka jumpai di sekolah. 

Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan Ningsih & Fakhriya (2023), yang melaporkan 

bahwa psikoedukasi stop bullying dapat meningkatkan pengetahuan peserta mengenai 

perilaku perundungan. Eryandra et al. (2023) turut menunjukkan relevansi penyampaian 

materi dan diskusi sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya 

lingkungan belajar yang aman. Kesamaan hasil tersebut memperkuat argumentasi bahwa 

psikoedukasi dapat menjadi langkah awal dalam membangun pemahaman anti-bullying. 

Meskipun demikian, penerapan program pada siswa sekolah dasar memerlukan 

penyesuaian terhadap tahap perkembangan peserta, termasuk penggunaan bahasa 

sederhana, ilustrasi konkret, pengulangan pesan utama, dan kesempatan untuk bertanya 

atau menyampaikan pendapat. Dengan pendekatan tersebut, siswa tidak hanya menerima 

informasi dari fasilitator, tetapi juga berkesempatan menghubungkan materi dengan 

pengalaman interaksi mereka sendiri. 

Dari perspektif perkembangan psikososial, pemahaman mengenai dampak 

perundungan penting karena pengalaman diterima atau ditolak oleh teman sebaya dapat 

berkaitan dengan pembentukan rasa kompeten dan percaya diri pada anak dalam tahap 

industry vs. inferiority (Mokalu & Boangmanalu, 2021). Edukasi yang menjelaskan 

konsekuensi ejekan dan pengucilan dapat membantu siswa memahami bahwa perkataan 

maupun tindakan mereka memiliki dampak terhadap perasaan dan partisipasi sosial teman. 

Namun, pemahaman kognitif belum tentu langsung menghasilkan perubahan perilaku yang 

menetap. Anak tetap membutuhkan kesempatan untuk mempraktikkan empati, berinteraksi 

secara positif, dan memperoleh dukungan ketika menghadapi konflik. Atas dasar itu, 

integrasi psikoedukasi dengan kegiatan partisipatif dan pendampingan menjadi relevan 

sebagai pendekatan pengabdian yang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi 

juga pada penguatan pengalaman sosial yang mendukung penerapan nilai anti-bullying. 

 

Peran kegiatan partisipatif dalam penguatan pesan anti-bullying 

Selain penyampaian materi dan pengukuran pengetahuan, program pengabdian 

dilengkapi dengan aktivitas partisipatif berupa lagu anti-bullying, pohon ungkapan, toples 

pengalaman, dan deklarasi anti-bullying. Kegiatan-kegiatan tersebut memberikan variasi 

pengalaman belajar yang memungkinkan siswa menerima dan mengekspresikan pesan anti-

bullying melalui cara yang berbeda. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan ditampilkan pada 
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Gambar 3 sampai dengan Gambar 6. Aktivitas ini menjadi bagian dari strategi penguatan 

pesan setelah penyampaian materi, bukan sebagai pengganti penjelasan mengenai 

pengertian, bentuk, dan dampak perundungan. 

Kegiatan menyanyikan lagu anti-bullying ditujukan untuk menyampaikan pesan 

dengan cara yang menarik dan mudah diikuti oleh siswa sekolah dasar. Melalui lirik dan 

pengulangan pesan, siswa memperoleh bentuk penguatan materi yang berbeda dari 

penjelasan verbal. Dokumentasi kegiatan menyanyikan lagu anti-bullying ditampilkan pada 

Gambar 3. Dalam konteks pembelajaran, aktivitas ini berpotensi membantu siswa mengingat 

pesan utama dan mempertahankan keterlibatan selama kegiatan. Akan tetapi, efektivitas 

lagu dalam meningkatkan daya ingat atau mengubah perilaku tidak diukur secara terpisah 

dalam program ini sehingga perannya lebih tepat dipahami sebagai media pendukung 

pembelajaran. 

 

 
Gambar 3 pelaksanaan aktivitas menyanyikan lagu anti-bullying 

Sumber: data primer. 

 

Aktivitas pohon ungkapan memberikan ruang bagi siswa untuk menyampaikan 

harapan, pesan, atau ajakan yang berkaitan dengan hubungan pertemanan yang positif. 

Dokumentasi kegiatan tersebut disajikan pada Gambar 4. Berbeda dengan penyampaian 

materi satu arah, kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk merumuskan 

pesan menggunakan pemahaman dan bahasa mereka sendiri. Proses tersebut dapat 

digunakan sebagai sarana refleksi untuk melihat bagaimana siswa mengungkapkan nilai 

saling menghargai dan kepedulian terhadap teman. Dalam kegiatan pengabdian, pohon 

ungkapan juga berfungsi sebagai media partisipasi yang membantu fasilitator mengajak 

siswa terlibat dalam membangun komitmen bersama untuk menciptakan lingkungan 

pertemanan yang lebih aman. 

Kegiatan toples pengalaman dirancang sebagai sarana bagi siswa untuk menuliskan 

pengalaman terkait bullying secara anonim. Dokumentasi kegiatan ini ditampilkan pada 

Gambar 5. Penggunaan tulisan anonim memberikan alternatif bagi siswa yang belum 

nyaman menyampaikan pengalaman secara langsung di hadapan teman-temannya. 

Aktivitas tersebut juga membuka peluang bagi fasilitator untuk memperoleh gambaran 

mengenai persoalan yang dianggap penting oleh siswa, sekaligus mengingatkan bahwa 

pengalaman perundungan dapat bersifat pribadi dan tidak selalu mudah diceritakan. Meski 

demikian, anonimitas tidak dengan sendirinya menjamin bahwa siswa merasa aman atau 

bahwa seluruh persoalan dapat teridentifikasi. Oleh karena itu, kegiatan semacam ini perlu 
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disertai penjelasan bahwa siswa tidak wajib menuliskan pengalaman pribadi dan dapat 

meminta bantuan secara langsung kepada guru atau orang dewasa tepercaya apabila 

mengalami perundungan. Setiap informasi yang mengindikasikan risiko terhadap 

keselamatan anak perlu ditindaklanjuti secara hati-hati bersama pihak sekolah tanpa 

mempermalukan atau mengekspos identitas siswa. 

 

 
Gambar 4 aktivitas pohon ungkapan  

Sumber: data primer. 

 

 
Gambar 5 toples pengalaman 

Sumber: data primer. 

 

Rangkaian aktivitas partisipatif ditutup dengan deklarasi anti-bullying melalui 

penandatanganan banner komitmen bersama, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 6. 

Kegiatan ini memberikan bentuk simbolis bagi pesan yang telah disampaikan selama 

psikoedukasi, yaitu pentingnya menolak perundungan dan membangun hubungan yang 

saling menghargai. Deklarasi dapat berfungsi sebagai pengingat kolektif mengenai norma 

perilaku yang diharapkan dalam lingkungan kelas. Namun, penandatanganan komitmen 

belum dapat dijadikan bukti bahwa siswa akan selalu menerapkan perilaku anti-bullying 

dalam kehidupan sehari-hari. Komitmen tersebut perlu diperkuat melalui keteladanan guru, 



CREATIVE Vol. 1 No. 4 Oktober 2026 Hal. 1060-1074 

1070 

pengawasan yang konsisten, mekanisme pelaporan yang mudah diakses, serta respons yang 

tepat ketika perundungan terjadi. 

 

 
Gambar 6 deklarasi anti-bullying 

Sumber: data primer. 

 

Secara keseluruhan, keempat aktivitas tersebut melengkapi psikoedukasi melalui 

pendekatan yang lebih partisipatif. Jika materi utama membantu siswa mengenali konsep 

dan bentuk bullying, aktivitas lagu, pohon ungkapan, toples pengalaman, dan deklarasi 

menyediakan kesempatan untuk mengingat, merefleksikan, mengekspresikan, dan 

menegaskan kembali pesan yang diperoleh. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Eryandra 

et al. (2023) mengenai pentingnya edukasi dan keterlibatan lingkungan dalam membangun 

kesadaran anti-bullying. Panggalo et al. (2024) juga melaporkan hasil positif program Stop 

Bullying, Start Caring terhadap insiden bullying, empati, dan tanggung jawab sosial peserta. 

Meskipun demikian, perubahan empati dan perilaku dalam kegiatan pengabdian ini belum 

diukur menggunakan instrumen khusus. Oleh sebab itu, aktivitas partisipatif dapat 

dijelaskan sebagai komponen penguatan edukasi yang mendukung keterlibatan siswa, 

sedangkan dampaknya terhadap empati dan perilaku memerlukan evaluasi lebih lanjut. 

 

Pendampingan berkelanjutan dan pembentukan ruang aman di sekolah 

Pendampingan setelah kegiatan utama dilaksanakan melalui bimbingan belajar rutin 

setiap Senin dan Kamis selama empat minggu. Kegiatan ini memperluas ruang interaksi 

antara mahasiswa pendamping dan siswa, sehingga hubungan yang terbangun tidak hanya 

berlangsung selama sesi psikoedukasi. Dalam pelaksanaannya, pendampingan menjadi 

kesempatan untuk memberikan dukungan belajar sekaligus menyediakan ruang bagi siswa 

untuk menyampaikan kesulitan yang mereka hadapi dalam hubungan dengan teman 

sebaya. Keberlanjutan interaksi tersebut penting karena pemahaman mengenai bullying tidak 

selalu dapat diterapkan secara langsung setelah satu kali penyampaian materi. Siswa 

membutuhkan lingkungan yang mendukung untuk mempraktikkan sikap saling 

menghargai, menyampaikan perasaan, dan mencari pertolongan ketika mengalami masalah. 

Selama pendampingan, ditemukan pengalaman pada salah satu siswa yang 

sebelumnya cenderung menjauh dari teman, kurang berinteraksi, tampak sedih, dan kurang 

percaya diri setelah menerima julukan yang merendahkan kondisi fisiknya. Selama proses 

pendampingan, siswa tersebut memperoleh kesempatan untuk bercerita dan merasakan 

respons yang menghargai pengalamannya. Setelahnya, mahasiswa pendamping mengamati 
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bahwa siswa menjadi lebih sering tersenyum, lebih aktif bermain, dan lebih banyak 

berinteraksi dengan teman-temannya. Perubahan ini merupakan temuan observasional yang 

menunjukkan adanya perkembangan positif pada partisipasi sosial siswa selama periode 

pendampingan. Namun, karena perubahan tersebut didasarkan pada pengamatan terhadap 

satu siswa dan tidak diukur menggunakan instrumen psikologis terstandar, temuan ini tidak 

dapat digeneralisasikan kepada seluruh peserta ataupun dipastikan sebagai akibat langsung 

dari program. Faktor lain, seperti perubahan situasi pertemanan dan dukungan dari 

lingkungan sekitar, juga mungkin berperan. 

Temuan observasional tersebut relevan dengan pembahasan Moore et al. (2017) 

mengenai konsekuensi perundungan pada masa kanak-kanak dan remaja, termasuk 

berbagai risiko terhadap kesejahteraan psikologis. Pengalaman siswa yang menjadi lebih 

pendiam setelah menerima ejekan memperlihatkan pentingnya memperhatikan respons 

emosional dan sosial yang dapat menyertai perundungan, bukan hanya keberadaan 

tindakan agresif yang terlihat. Dalam konteks ini, ruang aman tidak cukup dimaknai sebagai 

tempat fisik, tetapi juga sebagai kondisi interaksi ketika siswa merasa didengarkan, tidak 

dipermalukan, dan memperoleh bantuan yang sesuai. Pendampingan yang suportif 

berpotensi membantu siswa mengungkapkan kesulitan dan kembali terlibat dalam aktivitas 

sosial. Meski demikian, apabila ditemukan perundungan yang berulang atau berdampak 

serius, pendampingan oleh mahasiswa perlu disertai koordinasi dengan guru dan 

mekanisme perlindungan anak di sekolah, bukan menggantikan tanggung jawab pihak 

sekolah dalam penanganan kasus. 

Wali kelas IV juga menyampaikan bahwa materi psikoedukasi bermanfaat untuk 

meningkatkan kesadaran siswa mengenai perilaku bullying dan bahwa bimbingan yang 

konsisten dapat mendukung perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Pandangan guru 

tersebut memberikan informasi pendukung mengenai penerimaan program dan 

relevansinya terhadap kebutuhan sekolah. Hasil ini sejalan dengan Erliani et al. (2025), yang 

membahas kegiatan sosialisasi stop bullying pada siswa sekolah dasar sebagai upaya 

menumbuhkan kesadaran dan sikap yang mendukung pencegahan perundungan. 

Keterlibatan guru menjadi penting karena pesan anti-bullying perlu dipertahankan setelah 

program pengabdian selesai. Guru dapat berperan dalam memperkuat norma kelas, 

mengidentifikasi perubahan perilaku siswa, menindaklanjuti laporan, serta mendorong 

interaksi yang inklusif melalui kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

Integrasi psikoedukasi dan pendampingan dengan demikian memiliki nilai praktis 

karena menghubungkan pembelajaran terstruktur dengan pengalaman interaksi yang 

berlangsung setelah kegiatan utama. Psikoedukasi menyediakan dasar pengetahuan, 

aktivitas partisipatif memperkuat keterlibatan siswa, sedangkan pendampingan memberi 

kesempatan untuk membangun relasi yang suportif dan mengenali kebutuhan siswa secara 

lebih berkelanjutan. Kombinasi tersebut menjadi kontribusi utama program pengabdian ini 

dalam konteks SDN Gunungsari No. 587. Namun, evaluasi yang tersedia baru memberikan 

bukti deskriptif mengenai perubahan pengetahuan, disertai catatan observasional dan 

umpan balik guru. Penelitian atau pengabdian lanjutan perlu mempertimbangkan 

pengukuran perilaku perundungan, empati, iklim keamanan sekolah, dan keberlanjutan 

perubahan dalam periode yang lebih panjang untuk mengetahui sejauh mana program 

berkontribusi terhadap pencegahan bullying secara nyata. 
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Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program psikoedukasi dan 

pendampingan anti-bullying pada 38 siswa kelas IV SDN Gunungsari No. 587 berhasil 

menunjukkan capaian positif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai perilaku 

bullying. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor dari 58,132 pada pre-test 

menjadi 82,842 pada post-test, dengan kenaikan sebesar 24,710 poin atau sekitar 42,5% dari 

skor awal. Penyampaian materi yang disertai aktivitas partisipatif, meliputi lagu anti-

bullying, pohon ungkapan, toples pengalaman, dan deklarasi anti-bullying, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengenali bentuk dan dampak perundungan serta 

memperkuat pemahaman mengenai pentingnya empati dan sikap saling menghargai. Selain 

itu, pendampingan rutin selama empat minggu menunjukkan indikasi perubahan positif 

dalam interaksi sosial salah satu siswa yang sebelumnya mengalami ejekan, serta 

memperoleh tanggapan positif dari wali kelas mengenai manfaat kegiatan dalam 

meningkatkan kesadaran siswa. Meskipun demikian, temuan tersebut belum membuktikan 

penurunan perilaku bullying secara langsung karena evaluasi difokuskan pada pemahaman 

siswa dan belum menggunakan pengukuran perilaku secara khusus. 

Integrasi psikoedukasi dan pendampingan menjadi kontribusi utama kegiatan ini 

dalam mendukung upaya pencegahan bullying di sekolah dasar. Psikoedukasi berperan 

dalam membangun pemahaman kognitif siswa, sedangkan aktivitas partisipatif dan 

pendampingan berkelanjutan menyediakan kesempatan untuk memperkuat pesan anti-

bullying, mendorong interaksi positif, dan membuka ruang bagi siswa untuk menyampaikan 

pengalaman serta kesulitan yang dihadapi. Pendekatan ini juga menegaskan pentingnya 

keterlibatan guru dan sekolah dalam mempertahankan lingkungan belajar yang aman, 

inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan sosial-emosional anak, khususnya pada tahap 

perkembangan industry vs. inferiority. Dengan demikian, program ini dapat menjadi salah 

satu model pengabdian preventif yang dapat diadaptasi oleh sekolah dasar lain sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan kebutuhan sekolah. Untuk memperkuat 

keberlanjutan serta bukti efektivitasnya, kegiatan serupa perlu dilengkapi dengan 

pemantauan perilaku, evaluasi tindak lanjut, dan penguatan mekanisme pelaporan serta 

penanganan perundungan di lingkungan sekolah. 
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